


Food is Life and Without Food..?



Suatu Bangsa Tidak Akan Memiliki
Kebanggaan Apapun Apabila Tidak
Mempunyai Kemampuan Memberikan

Makan Penduduknya

Indira Gandhi

Kebanggaan Suatu Bangsa



Indira Gandhi

Kebanggaan Suatu Bangsa

Kita tidak boleh merusak dan
menistakan lingkungan.
Tetapi kita juga tidak boleh
melupakan kemiskinan, kepapaan, 
dan kelaparan yang menimpa masih 
banyak penduduk.
Lingkungan tidak akan dapat
diperbaiki dalam kondisi
masyarakat yang lapar dan
Kemiskinan tidak dapat dihilangkan
tanpa aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam bidang pertanian.



Aku bertanja kepadamu, sedangkan rakjat
Indonesia akan mengalami tjelaka, 

bentjana, mala-petaka dalam waktu jang
dekat kalau soal makanan rakjat tidak
segera dipetjahkan, sedangkan soal

persediaan makanan rakjat ini, bagi kita
adalah soal hidup atau mati…… Tjamkan, 

sekali lagi tjamkan, kalau kita tidak
“aanpakkan” soal makanan rakjat ini

setjara besar-besaran, setjara radikal
dan revolusioner, kita akan

mengalami tjelaka

(Soekarno 1952, Presiden RI Pertama)

The Best Indonesian Visioner Said









Faktor Produksi

Swasembada
Berkelanjutan

Padi dan Jagung, 
Swasembada
Kedelai 2020
Peningkatan

Produksi Tanaman
Pangan Lainnya

Luas Areal  Panen Produktivitas

VUB + Budidaya +
Pasca Panen

Perubahan Iklim

Sinkronisasi dan Koordinasi
Pusat-Daerah

Indek Panen

Fuso (Opt, Banjir, 
Kekeringan

Cekaman 
biotik dan 

abiotikLTT











Pendekatan Perakitan VUB Ke Depan

1) Pendekatan interaksi antara genetik dan lingkungan (G x E) 
harus diperluas menjadi pendekatan G x E x M yaitu interaksi 
antara Genetik x Lingkungan x Managemen

2) Komponen manajemen terdiri atas: 

a. VUB harus dilengkapi dengan teknologi budidaya spesifik 
varietas, budidaya, lokasi dan atau agro-ekosistem. 

b. Konsolidasi manajemen usahatani perbenihan berbasis 
korporasi sesuai dengan kebiasaan petani produsen tanpa 
mengurangi potensi hasil VUB.

c. VUB yang diintroduksikan kepada calon pengguna (petani 
produsen) mampu bersaing dengan varietas yang sudah 
berkembang baik dari sisi kualitas, kuantitas maupun 
harga. 

d. Percepatan diseminasi dan adopsi VUB melalui 
Demonstration Farm (Dem-Farm) di sentra-sentara 
produksi varietas existing..
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Benih bermutu
(Bersertifikat)

Pendekatan Perakitan VUB Ke Depan

Produksi sesuai 
keinginan  

produsen dan  
permintaan 

pasar



Pendekatan Pemuliaan Ke Depan (Cont’d)

3) Standar Operasional Prosedur (SOP) Den-Farm 
VUB

a. Tetapkan calon petani/kelompok tani kooperator 
yang kooperatif dan menunjukkan keinginan kuat 
untuk bekerjasama dan non-kooperator

b. Bangun database melalui ex-ante approach 
(survei terstruktur) yang meliputi data: 
demographi, existing varietas yang ditanam 
lengkap dengan sistem usahataninya, alasan 
petani menanam varietas yang ada, dll.  

c. Lakukan on-going evaluation pada saat dem-
farm sedang berjalan yang meliputi 
perkembangan WTA petani kooperator dan non-
kooperator.



3) Standar Operasional Prosedur (SOP) Den-Farm 
VUB (cont’d)

d. Lakukan ex-post evaluation terutama 
petani/kelompok tani kooperator dengan 
menggunakan kuisioneir yang sama.

e. Analisis dan bandingkan hasilnya antara ex-ante 
vs ex-post dan cooperator vs non-cooperator  
atau with vs without untuk  mengukur 
kelayakan teknis, sosial, finansial dan bila 
diperlukan kelayakan lingkungan.

f. Metode analisis kelayakan di atas harus 
dipahami baik oleh breeder, agronomist, 
entomologist, social –economist dan anggota tim 
lainnya.

Pendekatan Pemuliaan Ke Depan (Cont’d)



















Integrasi Sistem Perbenihan

ENAM TEPAT 
(Varietas, 

mutu, jumlah, 
tempat, waktu, 

harga)

Penerapan
Regulasi Via 
Kemitraan

Sistem Penyediaan Benih

(Widiarta,  2018)



• Melalui Jaringan Balit-
BPTP menumbuhkan
penangkar/petani
sehingga mampu
memproduksi benih
varietas yang disukai

Balit Komoditas

1 VUB

2 Benih Sumber, Benih 
Dasar (BS,FS)

3 Teknologi produksi

4 Manajemen mutu

BPTP

1 LL Perbenihan VUB
1 Ha

2 Benih Pokok (SS)

3 Pendamp Teknologi

4 Manajemen mutu

Penangkar

1 Varietas adopsi

2 Benih Sebar (ES)

3 Teknologi produksi

4 Manajemen mutu

Dinas di daerah

1 Koordinasi

2 Regulator

3 Pembinaan

4 Manajemen mutu

Desa

Model Desa Mandiri Benih Berbasis Korporasi













Kel-Tan/Petani Gapoktan/BUMP Mitra-Swasta
Lembaga 

Keuangan
Pemerintah

Menyediakan 

lahan.

Tenaga kerja

Menjadi 

anggota 

Korporasi

Mengusulkan

kelembagaan 

dan susunan

pengurus

Badan Usaha 

Milik Petani 

(BUMP)

Menerapkan 

teknologi 

anjuran dgn 

tepat dan 

benar.

Korporasi 

berbadan

hukum.

Membentuk

pengurus.

Menyiapkan

proposal yang 

layak usaha.

Mengajukan

kredit ke bank.

Menyusun

agenda kegiatan

dgn anggota.

Menerapkan

manajemen

korporasi.

Membuat

kesepakatan

dgn Mitra.

Bersedia

menjadi

AVALIST.

Menyalurkan

kredit.

Pemasaran

hasil.

Mengatur

angsuran kredit.

Membantu

Korporasi dlm

penyusunan

proposal.

Melakukan

pengendalian& 

pengawasan.

Membuat

kesepakatan

dgn Korporasi/ 

BUMP.

Mengucurkan

kredit lewat

AVALIST/BUMP.

Mengevaluasi

kelayakan

usulan

Korporasi.

Bekerjasama 

dengan AVALIST 

dlm menentukan 

angsuran kredit.

Melakukan

pengendalian & 

pengawasan. 

Melakukan

pembinaan

manajemen

keuangan.

Memfasilitasi

Korporasi/

BUMP dalam

bentuk kredit

atau subsidi

bunga kredit.

Menyalurkan

Kredit lewat

bank

Melakukan

pembinaan

(Ditjen di pusat

dan Dinas, 

Balit BPTP di

daerah).

Menjadi 

fasilitator,  tdk 

melakukan 

intervensi   

dalam 

pengadaan.



PLRBK

Tahun 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10

Trend usaha
kom.unggulan

Produksi dan
pengembangan
produk

Lintasan
Teknologi

Penelitian dan
pengembangan

Pemasaran 
dan distribusi




